
 
 







 Manajemen yang baik 
menghasilkan tatanan 
dan konsistensi dengan 
menyusun rencana-
rencana formal, 
merancang struktur 
organisasi yang ketat, 
dan memantau hasil 
melalui perbandingan 
dengan rencana  

 Kepemimpinan, 
sebaliknya, 
menyangkut 
menetapkan arah 
dengan menyusun satu 
visi masa depan; 
kemudian mereka 
menyatukan orang-
orang dengan 
mengkomunikasikan 
visi ini dan mengilhami 
mereka agar mampu 
mengatasi rintangan-
rintangan.  



 pada dasarnya setuju ketika dia mengatakan 
bahwa manajer menggunakan wewenang 
dalam peringkat formal terencana untuk 
memperoleh kepatuhan dari para anggota 
organisasi. Manajemen atau 
pengorganisasian terdiri dari implementasi 
visi dan strategi yang disajikan oleh para 
pemimpin, koordinasi dan pembentukan staf 
organisasi, dan penanganan maslah harian.  











 Manajemen adalah proses perencanaan, 
pengorganisasian, pengarahan dan 
pengawasan usaha-usaha para anggota 
organisasi dan penggunaan sumberdaya-
sumberdaya organisasi lainnya agar 
mencapai tujuan organisasi yang telah 
ditetapkan (Stoner). 
 
Manajemen sebagai seni dalam 
menyelesaikan pekerjaan melalui orang lain 
(Mary Parker Follet). 
 





 Manajemen dibutuhkan oleh semua organisasi, karena 
tanpa manajemen, semua usaha akan sia-sia dan 
pencapaian tujuan akan lebih sulit. Ada tiga alasan 
utama diperlukannya manajemen:  
 Untuk mencapai tujuan. Manajemen dibutuhkan untuk 

mencapai tujuan organisasi dari pribadi. 
 
 Untuk menjaga keseimbangan diantara tujuan-tujuan 

yang saling bertentangan. Manajemen dibutuhkan 
untuk menjaga keseimbangan antara tujuan-tujuan, 
sarana-sarana dan kegiatan-kegiatan yang saling 
bertentangan dan pihak-pihak yang berkepentingan 
dalam organisasi, seperti pemilik dan karyawan, 
maupun kreditur, perdagangan, masyarakat 
pemerintah. 



 Efesiensi adalah kemampuan untuk 
menyelesaikan suatu pekerjaan dengan benar. 
Ini merupakan konsep matematik, atau 
merupakan perhitungan ratio, antara keluaran 
(output) dan masukan (Input).  

 

 Seorang manajer efisien adalah seorang yang 
mencapai keluaran lebih tinggi (hasil, 
productifitas, performance) dibandingkan 
dengan masukan-masukan (tenaga kerja, bahan, 
uang, mesin dan waktu,) yang digunakan. 
manajer disebut efisien bila dapat 
memaksimumkan keluaran dengan jumlah 
masukan yang terbatas.   





 . Mary Parker Follet mendefenisikan manajemen 
sebagai seni  dalam menyelesaikan pekerjaan 
melalui orang lain. Devinisi ini mengandung arti 
bahwa para manajer mencapai tujuan-tujuan 
organisasi melalui pengaturan orang-orang lain 
untuk melaksanakan berbagai tugas yang 
mungkin diperlukan, atau berarti dengan tidak 
melakukan tugas-tugas itu sendiri.  

 

 



 Manajemen  adalah proses perencanaan, 
pengorganisasian, pengarahan dan pengawasan usaha-
usaha para anggota organisasi lainnya sdan penggunaan 
sumber daya-sumbrr daya organisasi lainnya agar 
mencapai tujuan organisasi yang telah ditetapkan.  
 

 Dari devinisi di atas terlihat bahwa Stoner telah 
menggunakan kata proses, bukan seni. Mengartikan 
manajemen sebagai seni mengandung arti bahwa hal itu 
adalah kemampuan atau keterampilan pribadi. Suatu 
proses adalah cara sistematis untuk melakukan 
pekerjaan. Manajemen didefenisikan sebagai proses 
karena semua manajer, tanpa memperdulikan kecakapan 
dan keterampilan khusus mereka, harus melaksanakn 
kegiatan-kegiatan tertentu yang saling berkaitan untuk 
mencapai tujuan-tujuan yang mereka inginkan. 
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 Manajer lini-pertama. Tingkatan paling rendah 
dalam suatu organisasi yang memimpin dan 
mengawasi tenaga-tenaga operasional, disebut 
manajemen lini/ garis – pertama (first line atau 
first level). Para manajer ini sering disebut dengan 
kepala atau pimpinan (leader), mandor (foreman), dan 
penyelia (supervisor). Sebagai contoh adalah 
mandor dalam pabrik, kepala seksi yang 
langsung membawahi tenaga pengetik dan 
pembukuan dalam kantor yang besar, dan 
penyelia teknik dalam suatu departemen riset. 
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 Manajemen administratif 
lebih berurusan dengan 
penetapan tujuan dan 
kemudian perencanaan, 
penyusunan kepegawaian, 
dan pengawasan kegiatan-
kegiatan yang terkoordinasi 
untuk mencapai tujuan  

 manajemen operatif 
lebih mencakup 
kegiatan memotivasi, 
supervisi dan 
komunikasi dengan para 
karyawan untuk 
mengarahkan mereka 
mencapai hasil-hasil 
secara efektif. Pada 
tingkatan manejemen 
rendah, para manejer 
akan banyak 
melaksanakan fungsi 
manajemen operatif.  
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Gambar   Kegiatan-kegiatan yang dilakukan manajer

 

Kegiatan interaksional



 Keterampilan konseptual (Conceptual Skills) adalah 
kemampuan mental untuk mengkoordinasikan 
dan mengintegrasikan seluruh kepentingan dan 
kegiatan organisasi. Ini mencakup kemampuan 
manajer untuk melihat organisasi sebagai suatu 
keseluruhan dan memahami hubungan antara 
bagian yang saling bergantung, serta 
mendapatkan menganalisa dan 
menginterpretasikan informasi yang diterima 
dari bermacam-macam sumber. 



 Keterampilan kemanusiaan (human skills) adalah 
kemampuan untuk bekerja dengan, memahami, 
dan memotivasi orang lain, baik sebagai 
individu ataupun kelompok. Manajer 
membutuhkan keterampilan ini agar dapat 
memperoleh partisipasi dan mengarahkan 
kelompoknya dalam pencapaian tujuan. 



 Keterampilan administratif (administrative skills) 
adalah seluruh keterampilan yang berkaitan 
dengan perencanaan, pengorganisasian, 
penyusunan kepegawaian dan pengawasan. 
Keterampilan ini mencakup kemampuan untuk 
mengikuti kebijaksanaan dan prosedur, 
mengelola dengan anggaran terbatas, dan 
sebagainya. Keterampilan administratif adalah 
suatu perluasan dari keterampilan konseptual. 
Manajer melaksanakan keputusan-keputusan 
melalui penggunaan keterampilan administratif 
(dan kemanusiaan). 



 

 Keterampilan teknik (technical skills) 
adalah kemampuan untuk 
menggunakan peralatan-peralatan, 
prosedur-prosedur, atau teknik –teknik 
dari suatu bidang tertentu, seperti 
akuntansi, produksi, penjualan, atau 
permesinan, dan sebagainya. 
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